Pengenalan

Motor Bensin

Motor 4 Tak

Motor 2 Tak vs Motor 4
Tak

Motor 2 tak

.» Konstruksi lebih
sederhana

* Keahlihan dalam
perawatan dan perbaikan
lebih rendah

“* Kosumsibahan bakar -
lebih boros

» Emisi gasbuang lebih
tinggi

* Padavolume silinder yang

~ samatenaga lebih besar

INTAKE

Motor 4 tak

_tinggi dalam peraws#d
dan perbaikan

lebih hemat

= Emisi gas buang lebi
~ rendah »

-Motor Bakar:

Pesawat yang merubah energi kimia bahan baka
menjadi energi gerak melalui proses Pembakar3

Macam Motor Bakar

1. Ditinjau-dari lokasi
pembakarannya:

a. External Combustion Engine
(proses pembakaran diluar mesin,
misal * mesin uap)

b.internal Combustion Engine
(proses pembakaran didalam
mesin, misal: motor bensin, motor
diesel)

~ 2. Ditinjau dari gerakan
a. Gerak Bolak Balik (motor piston)

b. Gerak Putar (motor wankel)

Motor 2 Tak

Motor yang satu siklus kerjanya membutuhkan 2
langkah gerakan piston atau 2 kali putaran engkol

3. Ditinjau dari Siklusnye?,
a. Motor 4 tak
b. Motor 2 tak

4. Ditinjau dari bahan-5#acs
a . Motor Bensin
b. Motor Diesel

- Sumber Polusi Udara Dari
Kendaraan Bermotor

Blow by gat
HC : 25%
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PROSES PEMBAKARAN
MESIN BENSIN

| perclkan api dari busi ke
: campuran udara-bensin
(spark ignition)

mua katup menutup |

campuran ’
dimampatkan

| sehingga tekanan dan |

.| temperatur meningkat

tepat) akan . didaj
TENAGA yang Ol

FAKTOR YANG MEMPENGARUH
PROSES PEMBAKARAN

Perbandingan campuran
bahan bakar dan udara
yang tepat, homogen dan
sesuai dengan kondisi
kerja mesin.

Perbandingan kompresi
yang tepat dan tidak bocor
Ruang bakar yang
memungkinkan proses
pembakaran yang
sempurna dan penyebaran
panas dan tekanan merata
“Percikan api busi yang kuat
pada saat yang tepat

Vertical Section of Vertical Section of
Injected; y

Injected Fusl Spray

Perbandingan Udara dan Bahan
bakar Pada Berbagai Kondisi Mesin ~
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Emisi Dari Sisi

Nilai Emisj ldealMesin-Bensin

Bahan adato 005%
CO O 85%

Nilai Emisildeal’Mesin'Bepa
(> 3 silinder):

CO (carbon monoxide)
Karburator=2%
EFI=1% Katalisator=0%

HC (hydrocarbon)
Karburator=400ppm
EFI=200ppm Katalisator=50gpn

CO2 (carbon dioxide)
Karburator=EFI=Katalisatqsef
12%

02 (oxygen)
Karburator=EFI= 0,5s/d 2%
Katalisator=0%

Lambda
Karburator=0.950s/d1.025;
EFI=0.970s/d1.03;
Katalisator=1.000"

‘O, dan gas mulia 0,7%

_Pengaruh Campuran BB Terhadap Emisi
kondisi mesin, daya dan konsumsi BBM

Keterangan:

* M=Torsi/Torque

» Lambda = indikasi cal
udara-bahan bakar

Kaya q|# Miskin

Mengurangi

Perbaikan Sistem Pencampuran Udar;

Teknologi dengan Bahan Bakar

Carburetar Injectar

Carburetar
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‘Perbedaan Kosumsi BB dan Tenaga
Pada Mesin Karburator, MPI dan GDI _

* Progress toward Higher Efficiency Progress toward Higher Output
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Emisi Dari Sisi
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Distributorless Ignition %

Upayé Dalam
Mengurangi

m=onss. Panggunaan Mesin
Hybrit

Battery
Y

Gasoline Engine

Ring gear
motocioutput axie)

Toyota Prius

Upaya Dalam
Mengurangi

Emisi Dari Sisi
Teknologi

‘Perbaikan
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Upa)}a Dalam
Mengurangi

Emisi Dari Sisi Perbaikan Sistem

Teknologi
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